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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kompetensi, komitmen organisasi dan
partisipasi masyarakat secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap akuntabilitas
pengelolaan dana desa (studi kasus pada Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya).
Populasi penelitian adalah pegawai pengelola dana desa dari 14 Desa di Kecamatan Darul Hikmah
Kabupaten Aceh Jaya yang berjulah 57 pegawai. Hasil penelitian menunjukkan nilai konstanta
sebesar 4.006 yang dapat diartikan bahwa tanpa adanya kompetensi, komitmen organisasi dan
partisipasi Masyarakat maka nilai akuntabilitas pengelolaan dana desa sebesar 4,006. Kompetensi
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan Darul Hikmah
Kabupaten Aceh Jaya, dengan nilai pengaruh sebesar 52,7%. Komitmen organisasi secara
bersama-sama berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan Darul
Hikmah Kabupaten Aceh Jaya, dengan nilai pengaruh sebesar 69,3%. Partisipasi masyarakat
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan Darul Hikmah
Kabupaten Aceh Jaya, dengan nilai pengaruh sebesar 92%. Nilai R diperoleh sebesar 0,959
menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen sebesar 95,9%. Nilai R? diperoleh sebesar 0,992. Dapat diartikan bahwa akuntabilitas
dapat dijelaskan oleh kompetensi, komitmen dan partisipasi masyarakat sebesar 99,2%,
selebihnya 0,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa; Kompetensi; Komitmen Organisasi;
Partisipasi Masyarakat.

PENDAHULUAN

Desa memiliki peran penting khususnya peran perangkat desa setempat dalam
pelaksanaan tugas di bidang pelayanan publik. Pemerintah memberikan kewenangan dan
keleluasaan kepada daerah untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya daerah
secara efektif, sehingga pembangunan pedesaan yang dilaksanakan harus sesuai dengan
masalah yang dihadapi, potensi yang dimiliki, aspirasi masyarakat dan prioritas
pembangunan pedesaan yang telah ditetapkan (Tarjo, 2019:12).

Untuk meminimalisir terjadinya kecurangan dan untuk meningkatkan
akuntabilitas diperlukan adanya kompetensi. Menurut Frink dan Klimoski (2014:14),
menjelaskan kompetensi merupakan landasan dasar karakteristik orang dan
mengindikasikan dengan cara berperilaku atau berpikir, menyamakan situasi, dan
mendukung untuk priode waktu yang lama, kompetensi merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi akuntabilitas.
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Sumber daya manusia adalah potensi dan merupakan asset modal (non
material/non financial) di dalam organisasi, yang diwujudkan menjadi potensi nyata
secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi. Laporan keuangan
harus memiliki sumber daya manusia yang baik, laporan keuangan disusun oleh personel
yang memiliki kompetensi dibidang pengelolaan keuangan daerah dan sistem akuntansi
(Sjafrijal, 2015). Kompetensi dapat dilihat dari latar belakang pendidikan, pelatihan-
pelatihan dan dari keterampilan yang dinyatakan dalam pelaksanaan tugas (Djati &
Husaini, 2014:25).

Komitmen organisasi juga diperlukan untuk akuntabilitas pengelolaan dana desa.
Komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seorang individu
mengenal dan terikat pada organisasinya, dan pegawai-pegawai yang merasa lebih
berkomitmen pada organisasi memiiki kebiasaan-kebiasaan yang bisa diandalkan, serta
berusaha untuk tinggal lebih lama didalam organisasi, dan mencurahkan lebih banyak
upaya dalam bekerja (Dani, 2016:11).

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka tujuan penelitian
ini yaitu untuk menguji pengaruh kompetensi, komitmen organisasi dan partisipasi
masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa (studi kasus pada Kecamatan
Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya).

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah 57 Pegawai pengelola dana desa dari 14 Desa
di Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya. Jumlah sampel penelitian ini
sebanyak 57 responden yaitu pengelola dana Desa Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten
Aceh Jaya yakni Kepala Desa, Sekretaris dan Bendahara Desa.

Metode penelitian ini menggunakan sampel total (sensus), dimana semua anggota
populasi dijadikan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan dikarenakan jumlah populasi
kecil yaitu kurang dari 100 orang (Arikunto, 2013: 188). Sehingga sampel penelitian ini
sebanyak 57 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data primer
merupakan data langsung yang diperoleh dari responden penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran berupa kuesioner. Kuesioner merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan serentetan pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk memberikan respon sesuai dengan
permintaan pengguna (Arikunto, 2013: 122). Kuesioner terdiri dari empat variabel dan
masing-masing variabel memuat sejumlah item pertanyaan. Pertanyaan yang digunakan
dalam penelitian berbentuk pilihan yang telah disediakan. Kuesioner tersebut selanjutnya
disebarkan kepada seluruh responden.

Metode Analisis Data

Peralatan analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
(Multiple linear regression analisys). Regresi linear berganda digunakan untuk
menganalisis pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat dan
sekaligus meramalkan nilai variabel terkait dari dua atau lebih variabel bebas (Sugiyono,
2017:221). Adapun formulasi dari regresi linear berganda, yaitu :
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Y=a+bixi+bxot+e
Keterangan:
Y = Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
X1 =Kompetensi Aparat Pengelolaan Dana Desa
X2 = Komitmen Organisasi
X3 = Partisipasi Masyarakat
a = konstanta
B = parameter Regresi
¢ = Error term

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 1. Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardize
d
Unstandardized Coefficient
Coefficients S Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. | Partial | Part
! gcon“ant 4.006 1.054 3.803| .000
X1 527 .088 9721 5.988( .000 241 4.155
X2 .693 .078 .856| 8.903( .000 180 5.554
X3 920 134 8541 6.865( .000 107 9.319

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 1. maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:
Y =4,006 + 0,527X1 + 0.693X2+ 0.920X3 + e
Nilai konstanta sebesar 4.006 dapat diartikan bahwa tanpa adanya kompetensi komitmen
organisasi dan partisipasi masyarakat, akuntabilitas pengelolaan dana desa telah ada nilai
sebesar 4,006.

Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 2. Koefisien Korelasi dan Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .959% .920 915 .37980 2.601

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah, 2022

Koefesien determinasi (R?) sebesar 0,920 artinya sebesar 92,0% perubahan-
perubahan dalam wvariabel terikat (pengelolaan dana desa) dapat dijelaskan oleh
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perubahan-perubahan dalam faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti kompetensi,
komitmen organisasi dan partisipasi masyarakat.

Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk ketiga rumusan masalah

dalam penelitian ini. Hasil pengujian hipotesis akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama
Nilai Fhiwng sebesar 184,291 > Frane sebesar 2,776, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternative (Ha) diterima. Artinya kompetensi, komitmen organisasi dan
partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa
pada Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya.

2. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua
Nilai thiwng Sebesar 5,988 > tipel sebesar 2,005, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternative (Ha) diterima. Artinya kompetensi berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh
Jaya.

3. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga
Nilai thitung sebesar 8,903 > tuaper sebesar 2,005, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternative (Ha) diterima. Artinya komitmen organisasi berpengaruh
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan Darul Hikmah
Kabupaten Aceh Jaya.

4. Hasil Pengujian Hipotesis Keempat
Nilai thiwng Sebesar 6,865 > tipel sebesar 2.005, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternative (Ha) diterima. Artinya partisipasi masyarakat berpengaruh
terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan Darul Hikmah
Kabupaten Aceh Jaya

Pembahasan

Konstanta (o) sebesar 4,006 yang berarti jika variabel kompetensi, komitmen
organisasi dan partisipasi masyarakat dianggap konstan, maka besarnya akuntabilitas
pengelolaan dana desa pada Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya sebesar
40,1%.

Kompetensi berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada
Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pengujian hipotesis yang menunjukan nilai Koefesien regresi variabel kompetensi sebesar
0,527, yang berarti bahwa setiap meningkatnya kompetensi sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan Darul Hikmah
Kabupaten Aceh Jaya sebesar 52,7%.

Komitmen organisasi berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa
pada Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya. Hal ini dibuktikan dengan hasil
Koefesien regresi variabel komitmen organisasi sebesar 0,693, yang berarti bahwa setiap
meningkatnya akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan Darul Hikmah
Kabupaten Aceh Jaya sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan akuntabilitas
pengelolaan dana desa sebesar 69,3%.

Partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa
pada Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya. Hal ini dibuktikan dengan hasil
Koefesien regresi variabel partisipasi masyarakat sebesar 0,920, yang berarti bahwa setiap
meningkatnya partisipasi masyarakat pada Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh
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Jaya sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana Desa
sebesar 92%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan serta analisis data yang dilakukan, maka
disimpulkan bahwa kompetensi, komitmen organisasi dan partisipasi masyarakat secara
bersama-sama berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada
Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya. Kompetensi berpengaruh terhadap
akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan Darul Hikmah Kabupaten Aceh
Jaya, dengan nilai pengaruh sebesar 52,7%. Komitmen organisasi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan Darul
Hikmah Kabupaten Aceh Jaya, dengan nilai pengaruh sebesar 69,3%. Partisipasi
masyarakat berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Kecamatan
Darul Hikmah Kabupaten Aceh Jaya, dengan nilai pengaruh sebesar 92%. Nilai R
diperoleh sebesar 0,959 menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen sebesar 95,9%. Nilai R? diperoleh sebesar 0,992.
Dapat diartikan bahwa akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat dijelaskan oleh
kompetensi, komitmen dan partisipasi masyarakat sebesar 99,2%, selebihnya 0,8%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteiliti dalam penelitian ini.
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